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Abstract 

 

 

 

 

Bullying is a criminal act that can occur in the world of education. This event 

sparked the interest of researchers to conduct research. The purpose of this research 

is none other than to shed light on teacher’s strategies to anticipate and reduce the 

level of bullying in schools. This research used a qualitative descriptive research 

appoarch with a case study type. The data collection techniques in this study used 

observational techniques, interviews with class VI teachers, class VI student, and 

school principals, and documentation as data collection materials obtained. The test 

validity pf data using the triangulation technique and source triangulation. This 

research was conducted at SD Al-Islam Pengkol Jepara from August 4 2023 to 

August 7 2023. The research findings show that teachers have several strategies to 

overcome acts of bullying toward student. Namely giving advice, counseling, 

mental reinforcement to the victims, providing sanctions or punishments, 

socialization takes place. From the results, it can be concluded that principals and 

class teachers play an important role in dealing with bullying cases at school. 

Keywords Bullying, teacher, sixt graders students 

  
 

© 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms 

and conditions of the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 

License (CC BY NC) license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Sekolah dasar sebagai pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting guna 

pembentukan cara berfikir, karakter baik dan bakat potensi siswa. Sudah selayaknya sekolah 
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memberikan wadah yang menyenangkan, aman, damai dan tentram. Sesuai dengan muatan 

Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 mengenai Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah dalam pasal 12 ayat (2) pada point a. 

yang berbunyi “ Mewujudkan kondisi belajar yang menyenangkan, aman dan selamat dari perundungan” 

(Peraturan Pemerintah RI, 2022). Namun fakta yang terjadi, sekolah belum dapat menjalankan 

situasi tersebut karena masih banyak perilaku yang tidak sesuai di kalangan siswa dan dapat 

menghambat KBM di sekolah, salah satu perilaku yang menghambat tersebut adalah tindakan 

perundungan (Larozza et al., 2023). 

Perundungan dapat dikatan sebagi perbuatan buruk yang diterima oleh siswa di sekolah. 

Bagi korban, perundungan dapat menjadikan dampak yang negatif dalam kelangsungan hidupnya. 

Sebab itulah perundungan menjadi masalah yang serius dan harus segera ditangani. Aksi 

perundungan yang terjadi saat ini sungguh memilukan bagi seluruh masyarakat, pendidik dan 

tentunya orang tua. Sebagai tempat untuk menuntut ilmu dan pengembangan diri siswanya sekolah 

justru menjadi lokasi perundungan (Yani P, 2023). Perundungan dikatakan sebagai suatu 

penyalahgunaan kekuatan yang dilakukan dengan fisik dan lisan, hal itulah yang dapat mengancam 

fisik dan kesehatan mental korban. Perundungan dapat menjadi penghambat tumbuh dan 

berkembangnya anak, sedangkan anak juga berhak mendapatkan kebahagiaan dan perlindungan 

dari perilaku perundungan (Nurussama, 2019). 

Menurut Abdullah Sani, (2021) perundungan adalah perbuatan kekejaman yang 

mengancam kondisi mental, fisik dan jiwa korban. Kekejaman tersebut memiliki karakter yang 

regeneratif yakni berasal dari keterkaitan yang kurang tepat antara kekuatan dan kekuasaan. 

Apabila pembelajaran di sekolah masih kurang kompeten dalam memberikan dorongan pada 

siswa, maka tindakan perundungan di sekolah akan semakin meningkat (Mayasari et al., 2019). 

Sampai sekarang perundungan masih menjadi isu yang tidak bisa diabaikan di lingkup pendidikan. 

Warga sekolah seperti kepala sekolah, guru, staf beserta jajarannya perlu memperhatikan dan tidak 

menyepelekan kasus perundungan yang terjadi di sekolah, perlu diketahui karena perundungan 

sangat berpengaru pada tingkat kenyamanan siswa dalam menuntut ilmunya di sekolah. Biasanya 

siswa menimba ilmu di sekolah selama 7-8 jam. Jika dihitung selama enam hari sekolah siswa belajar 

sekitar 42 sampai 48 jam pembelajaran. dengan begitu korban perundungan akan mengalami rasa 

cemas yang berkepanjangan. Apabila siswa merasa cemas, tidak nyaman dan bahkan tertekan 

karena mengalami perundungan di sekolah, maka pembelajaran yang diterimanya di sekolah akan 
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sulit dipahami dan sulit untuk fokus belajar yang mempengaruhi pada hasil belajarnya (Mayasari 

et al., 2019). 

Melihat akibat dari perilaku perundungan yang sudah dijelaskan di atas. Kasus 

perundungan termasuk permasalahan yang serius dan harus segera ditangani. Berdasarka 

permasalahan tersebut, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan maksud: mempelajari 

ragam tindakan perundungan yang terdapat di sekolah, mengetahui sebab terjadinya perundungan 

di sekolah, mengetahui kondisi siswa pasca dirundung, dan cara yang dapat dilaksanakan oleh guru 

dalam mengatasi perundungan di sekolah 

 

METODE 

  Penelitian ini dibuat melalui pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menerapkan 

jenis penelitian studi kasus. Menurut (Fadil, 2023) penelitian kualitatif merupakan teknik penelitian 

yang menggunakan pembahasan berbentuk perkataan ataupun tulisan dari individu ataupun 

seseorang yang sedang diteliti. Dengan mengaplikasikan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif, peneliti berharap dapat memecahkan permasalahan melalui teknik teknik penelitian 

yang disusun guna menelusuri informasi tentang stategi guru dalam mengatasi tindakan 

perundungan pada siswa di kelas VI SD Al-Islam Pengkol Jepara. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 4 agustus 2023 sampai dengan tanggal 7 agustus 2023.  Pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui beberapa teknik seperti observasi di lingkungan kelas VI, wawancara pada guru kelas 

VI, siswa kelas VI dan kepala sekolah, dan dokumentasi sebagai bahan untuk mengumpulkan data 

yang diperoleh. Teknik analisi data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi teknik reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Menurut (Maulindah et al., 2023) analisi data dapat 

dikatakan sebagai suatu cara pencarian dan pengaturan secara terstruktur yang diperoleh dari 

wawancara, catatan, dan bahan yang digabungkan guna memperoleh suatu pemahaman pada 

seluruh data yang dikumpulkan dan memperoleh hal yang sedang dicari. Adapun cara dalam 

penelitian ini supaya data bisa diterima dan dijustifikasi, peneliti menguji keabsahan data yang 

diperoleh. Uji validitas yang digunakan adalah uji triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

(Hidayat, 2022) menyatakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dibuat dengan 

membandingkan antara perolehan wawancara dengan data perolehan dari observasi dan 

dokumentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perundungan yang Terjadi di Kelas VI SD Al-Islam Pengkol Jepara 

Perundungan merupakan tindakan kriminal yang tidak bisa dianggap remeh oleh siapapun. 

Orang tua, guru beserta staff dan jajarannya harus saling bersinergi menolong anak dan siswanya 

agar terselamatkan dari bahayanya kasus perundungan. Dari hasil wawancara yang sudah 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas VI dan kepala sekolah, guru memiliki perananan yang 

besar dalam mengatasi tindakan perundungan pada siswa. Siswa yang melakukan perundungan 

bisa dengan mudah menindas temannya yang lemah, oleh karena itu kasus perundungan harus 

ditangani dengan serius, karena korban yang dirundung kemungkinan besar tidak berani 

melaporkan kepada guru atau melawan si perundung. Dari kesaksian guru kelas Vl beberapa kasus 

perundungan yang pernah terjadi siswa yang melakukan tindakan tersebut tidak merasa memiliki 

rasa bersalah terhadap perbuatannya pelaku mengatakan jika perilaku perundungan yang 

dilakukan sekedar main-manin saja.  

Dari observasi dan wawancara ditemukan beberapa jenis perundungan yang terjadi di kelas 

Vl SD Al-Islam Pengkol Jepara diantaranya 1) perundungan verbal seperti mengejek korban, 

menghina dan memanggil korban dengan nama orang tua korban, 2) perundungan fisik yakni 

perundungan dengan cara menyakiti korbannya seperti menarik jilbab korban dari belakang, 

mencoreng wajah korban dengan penghapus papan tulis dan melempari korban dengan benda-

benda kecil seperti penghapus pensil, pulpen, dan kertas yang di gulung. (Nursalim, 2022) dalam 

(Manafe et al., 2023) perundungan dapat dikategorikan menjadi dua jenis yakni perundungan fisik 

dan perundungan non fisik atau verbal, perundungan fisik  dapat dikatakan sebagai jenis 

perundungan yang menunjukkan perilaku pada korbannya seperti menjambak rambut korban, 

menggigit korban, menendang korban, memukul korban, mencakar, meremas, merusak dan 

meludah pada korban dan perundungan non fisik atau perundungan secara verbal dijalankan 

dengan mengancam dan berkata kasar pada korbannya, pelaku perundungan juga melakukan 

perundungan dengan menyebarkan rumor buruk atau kejelekan korbannya.  

 

 

Menurut Maria Natalia Bete, (2023) perundungan bisa terjadi karena beberapa faktor seperti 

faktor teman sebaya, keluarga, sekolah, kelompok bahkan media sosial. Platform media sosial juga 

berpotensi dalam memengaruhi pembentukan sifat seorang perundung, karena dalam media masa 
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seperti media sosial banyak menyuguhkan konten-konten yang tidak pantas untuk ditiru, jika siswa 

tidak memilah milih konten yang baik untuk ditonton maka akan membahayakan siswa itu sendiri 

(Thalib et al., 2021). Dalam penelitian ini penyebab terjadinya perundungan tidak lain karena pelaku 

merasa tidak nyaman, rasa iri atau tidak suka dengan korban dan mengakibatkan rasa ingin 

mengusik korban lalu merundung si korban. Dari hasil wawancara kepada beberapa siswa, hal yang 

paling buruk dalam kasus perundungan ini adalah kondisi korban setelah menerima perundungan, 

korban merasa takut untuk berangakat sekolah, merasa was-was dan tidak nyaman, merasa dirinya 

tidak lagi berharga, dan tidak fokus dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dulyapit et al., (2023) 

menegaskan bahwa dampak perundungan bagi anak-anak sangat besar, anak yang dirundung 

cenderung mendapatkan hasil akademik yang rendah, mengalami permasalahan pada hubungan 

sosial, dan korban perundungan juga rentan pada gangguan mentalnya seperti gangguan 

kecemasan, gangguan makan dan depresi. anak yang mengalami perundungan juga mengalami 

gangguan pada fisiknya seperti sakit perut, sakit kepala dan gangguan kesehatan fisik lainnya. 

 

Strategi Guru dalam Mengatasi Tindakan Perundungan pada Siswa di Kelas VI SD Al-Islam 

Pengkol Jepara 

Di zaman moderenisasi ini sudah dapat dilihat bahwa teknologi berkembang dengan cepat, 

sama halnya dengan pengetahuan guru dalam memberikan pengajaran pada siswanya yakni harus 

siap mengikuti pembaharuan zaman dengan cepat pula. Setidaknya guru bisa melihat kondisi luar 

dan bisa menyesuaikan dengan kondisi siswanya untuk mengetahui sejauh mana siswa mengikuti 

tren yang ada, karena dapat ketahui kasus perundungan terjadi bisa dimulai dari apa yang 

disaksikan siswa di sosial media ataupun di dunia nyatanya. Oleh karena itu setidaknya guru harus 

memiliki suatu strategi dalam mengatasi tindakan perundungan. Chan et al., (2019)  menjelaskan 

bahwa strategi  merupakan suatu langkah dalam menentukan arah yang dilakukan oleh seseorang 

dengan tujuan agar cercapailah arah yang dituju tersebut, dengan adanya strategi maka seseorang 

bisa memperoleh posisi yang lebih kuat didalam lingkupnya.  

 

Seorang guru bisa dikatakan baik apabila guru tersebut menunjukan tingkah laku yang 

santun dan tutur kata yang sopan, melihat hal tersebut siswa dapat menyontoh dan meniru 

perbuatan baik tersebut dalam kehidupannya (Hikmah et al., 2022). Munjidah & Hanif, (2022) juga 

berpendapat bahwasannya guru merupakan seorang pembimbing yang harus bertanggung jawab 
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aats pendidikan dan perkembangan peserta didiknya, serta memberikan panduan berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya (Rizki Ailulia, 2021). Karena alasan tersebut, 

berikut beberapa strategi yang dapat dijelaskan dan diterapkan oleh guru untuk mengatasi tindakan 

perundungan pada siswa: 

1. Menasehati  

Nasehat pada umumnya berisi tentang sesuatu yang akan disampaikan oleh seseorang, 

pemberian nasehat dapat dikatakan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

pemberian masukan pada siswanya dengan tujuan memperoleh keputusan yang tepat (Ramadhani 

et al., 2022). Selain itu, Rahmelia et al., (2023) menjelaskan dalam pemberian nasehat guru juga dapat 

mengarahkan siswa pelaku perundungan dalam mencari tahu bakat dan kelebihan yang dimiliki, 

hal tersebut ditujukan agar sikap self esteem mereka teralihkan pada hal yang lebih baik, guru juga 

bisa memberi beberapa pilihan kegiatan ekstrakulikuler untuk diikuti mereka. 

Menurut Abdinigrum & Supriyadi (2023) nasehat adalah sebuah cara yang bisa digunakan 

dalam memberitahu seseorang dengan tujuan untuk meluluhkan hati seseorang yang diberi nasehat 

tersebut, pemberian nasehat juga bisa diterapkan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berjalan yakni dengan cara memberikan wejangan hidup pada siswa. Dalam penelitian ini, guru 

memberikan nasehat secara halus kepada siswa pada saat melakukan pengajaran di kelas ataupun 

diluar kelas. Memberikan contoh dampak dari kasus tentang perundungan yang ramai di bicarakan 

di media sosial ataupun dilingkungannya, serta memberikan cerita-cerita inspiratif dan memotivasi 

siswa untuk menjahui perundungan. Peneliti juga menemukan suatu kalimat yang ditempelkan di 

dinding yang merupakan salah satu upaya sekolah dalam mendukung sikap anti perundungan 

pada siswa. 
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Gambar 1. Poster pencegahan perundungan 

 

2. Dilakukan Bimbingan Konseling 

Tohari et al., (2023) berpendapat bahwa bimbingan konseling adalah metode untuk 

memberikan dukungan kepada siswa melalui koseling atau pertemuan seorang koselor pada 

seseorang yang memiliki permasalahan untuk di atasi atau konseli, agar siswa lebih akrab dan bisa 

mempercayai guru dalam bimbingan konseling maka guru harus bersifat melindungi ataupun 

menjaga siswa secara menyeluruh dengan hal itu maka terciptalah rasa aman bagi siswa jika hendak 

melakukan bimbingan konseling pada guru. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Cahyaningtyas 

et al., (2023) mengatakan layanan bimbingan konseling dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 

mengeksplor dirinya, lebih mengenal dirinya, mengetahui kemampuan, kesenangan dan sifatnya, 

dan konselor juga dapat membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa tersebut juga 

tentunya membantu siswa dalam persiapan menuju kematangan sosial dan mentalnya untuk 

dikembangkan lagi di jenjang berikutnya. 

Pelayanan bimbingan konseling dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Guru 

mengawasi siswa yang melakukan perundungan sesuai dengan nama yang tercantum pada daftar 

buku pelanggaran siswa, setelahnya guru memanggil siswa secara individu dan memberikan 

pelayanan bimbingan konseling kepada siswa yang merundung, dengan mengedukasi mengenai 

risiko dan konsekuensi dari tindakan perundungan pada psikis dan perkembangan korban yang 

dirundung. Guru kelas ataupun wali kelas berperan penting dalam perkembangan siswa disekolah 

dasar, guru kelas bertugas dalam membimbing siswa, menggali dan mengembangkan potensi yang 

ada pada siswa. dengan hal tersebut guru kelas tentunya mengenali kondisi ataupun keadaan siswa 
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disekolah, oleh karena itu guru kelas sangat membantu siswa apabila hendak melakukan bimbingan 

konseling karena untuk jenjang sekolah dasar masih jarang ditemukan guru khusus dalam 

bimbingan konseling (Simarmata et al., 2022). 

3. Penguatan mental untuk korban  

Menurut (Melati et al., 2022) penguatan mental korban dari perundungan bisa dilakukan 

dengan cara menanamkan pendidikan karakter pada dirinya, dengan penanaman pendidikan 

karakter kualitas mental anak akan terbentuk menjadi lebih kuat dan ditingkatkan menjadi lebih 

baik lagi. Selain itu, guru kelas juga mempunyai peran besar dalam penanganan perundungan yang 

dialami oleh siswa, guru dapat melakukan peer support kepada siswa sehingga siswa bisa menjadi 

lebih terbuka dan tidak memendam rasa sedih ataupun kecewanya sendirian (Rahmawati & Illa, 

2020). Idris et al., (2023) juga berpendapat bahwa guru dapat mengajarkan siswa yang mengalami 

perundungan tentang cara mengatur emosi, pengembangan rasa percaya diri dan menghadapi 

konflik dengan bijak. penguatan diri dan keterampilan dalam menyelesaikan suatu konflik 

diajarkan pada diri korban dengan tujuan agar penyelesaian konflik dapat terselesaikan dengan 

sehat dan baik.  

Dalam penelitian ini guru kelas memiliki program lanjutan dalam menindaklanjuti kasus 

perundungan yang terjadi, yakni guru lebih memberikan penguatan mental pada korban dengan 

mengamati khusus serta melakukan pembimbingan pada siswa yang dirundung, seperti dalam 

memberikan nasihat, mengajarkan untuk bersikap legowo dan melatih korban untuk bermental 

kuat. Dari keterangan guru kelas beliau menceritakan apabila ada siswa yang dirundung pasti siswa 

tersebut mengalami rasa trauma, takut dan tidak sedikit yang mengalami kemunduran dalam nilai 

akademiknya. Oleh karena kasus perundungan yang terjadi, guru kelas lebih berupaya dalam 

menguatkan mental korban perundungan dan mengajak korban untuk bisa melewati rasa trauma 

yang dialami sehingga siswa bisa kembali lagi menemukan semangatnya dalam memperoleh ilmu 

di sekolah. 

4. Memberikan Sanksi atau hukuman 

Memberikan sanksi atau hukuman atau dengan kata lain adalah punishment merupakan 

suatu cara terakhir apabila siswa sudah tidak terpengaruh dengan sebuah peringatan ataupun 

teguran (Wani & Sutarini, 2022). Menurut Erika Elvita et al., (2023) apabila memberikan hukuman 

pada siswa sebaiknya dikonsultasikan terlebih dahulu hukuman apa yang cocok diberikan pada 

siswa, dalam artian guru telah melakukan suatu dialog terlebih dahulu meskipun sebenarnya point-



               Strategi Guru dalam Mengatasi Tindakan Perundungan Siswa … (Nuril Ardaniyah, Aan Widiyono) 

       89 

point hukuman yang diberikan sudah tertera dalam peraturan kelas, hal tersebut ditujukan agar 

proses disiplin dan pendisiplinan berjalan sesuai dengan aturan. Dalam penelitian Rosiani et al., 

(2023) menjelaskan, guru dapat memberikan suatu peraturan kelas yang lebih jelas sesuai dengan 

permasalahan siswa dan tata tertib yang ditegakkan disekolah, guru bisa memberikan hukuman 

bagi siswa yang melanggar peraturan kelas yang dibuat, sanksi tersebut tidak hanya diberikan oleh 

guru kelas tetapi kepala sekolah juga ikut andil dalam hal ini. 

SD Al-Islam Pengkol Jepara sebenarnya belum menegakkan sanksi dan peraturan yang ketat 

mengenai kasus perundungan, akan tetapi pada setiap kelas salah satunya kelas VI dipastikan ada 

kontrak peraturan kelas yang sudah disepakati oleh anggota kelas dan sanksi tegas bagi siswa yang 

melakukan perundungan. Tak hanya itu, dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, siswa yang 

melakukan tindakan perundungan di level yang tinggi dipastikan harus menghadap kepala sekolah 

yang mana hal tersebut dapat dikatakan kondisi yang ditakuti siswa. Menurut keterangan guru 

kelas VI alasan mengapa siswa takut apabila menghadap kepala sekolah adalah karena sikap kepala 

sekolah yang tegas, disiplin dan tertib. Dengan adanya hal tersebut dapat menjadi point penting 

apabila siswa melakukan perundungan dapat berfikir kembali memilih merundung teman atau 

dihadapkan langsung dengan kepala sekolah. Apabila siswa masih belum mengalami perubahan 

setelah menghadap kepala sekolah, terpaksa pihak sekolah harus menghubungi orang tua/wali 

murid untuk mendapatkan solusi yang tepat. 

5. Diadakan sosialisasi 

Menurut Panggalo & Palimbong, (2023) tindakan perundungan bisa dijauhkan dari diri 

siswa dengan dilakukan sosialisasi atau diberikan pemahaman tentang perundungan yang 

memiliki pengaruh buruk dan harus dihentikan agar tidak berdampak pada siswa baik itu diri 

korban ataupun pelaku perundungan, dengan kegiatan sosialisasi siswa pastinya paham pengaruh 

apa yang akan timbul jika dirinya melakukan perundungan, dan bagi siswa yang dirundundung 

diharapkan dapat memahami cara dalam menghadapi dan mencegah perundungan apabila terjadi. 

Kamsiah & Witarsa (2023) juga menyatakan bahwa sosialisasi kesantunan berbahasa siswa perlu 

ditegakkan, hal itu diadakan karena apabila siswa menggunakan bahasa yang sopan dan 

menghormati dalam berkomukasi maka akan membuat lawan bicaranya merasa nyaman, sehingga 

kesalah pahaman dalam bertutur kata terutama perilaku perundungan dapat terhindarkan. Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut Saiful Rahman et al., (2021) sosialisasi diadakan tentunya memiliki 

tujuan dalam mencegah kasus perundungan di lingkungan sekolah maupun lingkungan luar 
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sekolah, karena fenomena pada saat ini banyak kasus perundungan yang tidak dapat dicegah 

ataupun tidak disadari oleh guru, teman ataupun keluarga korban. 

 Dalam penelitian ini, sosialisasi dilakukan oleh pihak sekolah dan pihak luar. Untuk pihak 

sekolah biasanya dilakukan pada hari jum’at setelah istigosah. Sosialisasi bisa dilakukan di depan 

kelas masing-masing dengan mendengarkan penjelasan perwakilan guru melalui pengeras suara, 

jika kondisi mendukung sosialisasi dilakukan dengan dampingan masing-masing guru kelas dan 

ditempatkan di masing-masing kelas, dan untuk pihak luar pernah dilakukan sosialisasi oleh 

kapolres kabupaten jepara di aula SD Al-Islam dan dihadiri oleh seluruh siswa dan guru 

pendamping dari masing-masing kelas. 

 

Gambar 2. Sosialisasi oleh Kapolres Kab. Jepara 

KESIMPULAN 

Perundungan merupakan suatu tindakan kriminal yang tidak dapat dipandang dengan 

sebelah mata. Dampak dari kasus perundungan tidak bisa dianggap enteng oleh siapapun karena 

korban yang mengalami perundungan tidak sedikit yang mengalami depresi, trauma, takut dan 

mengalami kemunduran pada nilai akademiknya disekolah. Perundungan yang terjadi terdiri dari 

jenis yakni perundungan verbal dan perundungan fisik. Dalam kasus perundungan yang terjadi 

dikalangan siswa, guru sangat berperan penting dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

Dari hasil analisis data oleh peneliti dapat diketahui bahwa SD Al-Islam Pengkol Jepara mempunyai 

strategi yang baik dalam mengatasi kasus perundungan yang terjadi didalam sekolah. Beberapa 

strategi yang dilakukan seperti menasehati, dilakukan bimbingan konseling, penguatan mental 

untuk korban, memberikan sanksi atau hukuman dan diadakan sosialisasi. Kepala sekolah, guru 

kelas berperan penting dalam menanggulangi kasus perundungan yang terjadi. Dari beberapa 

strategi yang dilakukan diharapkan siswa dapat memahami dan menaati peraturan yang sudah 
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ditegakkan disekolah.  
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